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ABSTRAK 

 

PENGARUH APLIKASI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI,  

E-COMMERCE, DAN DIGITAL MARKETING TERHADAP PROFITABILITAS 

UMKM DI KOTA BA NDAR LAMPUNG  

 

Oleh : 

 

Muhammad Abdillah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA), e-commerce, dan digital marketing terhadap profitabilitas Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner kepada pelaku UMKM. Analisis data dilakukan menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas UMKM, yang mengindikasikan 

bahwa pemanfaatannya masih belum optimal. Sementara itu, e-commerce dan 

digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas karena 

mampu meningkatkan jangkauan pasar dan penjualan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peningkatan profitabilitas UMKM tidak hanya bergantung 

pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkannya secara efektif. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, E-commerce, Digital Marketing, 

Profitabilitas, UMKM 

 

  



 

 

ABSTRACT 

  

THE INFLUENCE OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS, E-

COMMERCE, AND DIGITAL MARKETING ON THE PROFITABILITY MSMEs 

IN BANDAR LAMPUNG CITY 

 

By: 

Muhammad Abdillah 

 

This study aims to examine the effect of Accounting Information Systems (AIS), e-

commerce, and digital marketing on the profitability of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Bandar Lampung City. This research uses a quantitative 

approach with primary data collected through questionnaires distributed to 

MSME actors. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling 

(SEM) based on Partial Least Squares (PLS). The results show that Accounting 

Information Systems (AIS) do not have a significant effect on MSME profitability, 

indicating that their implementation is still not optimal and limited to 

administrative functions. Meanwhile, e-commerce and digital marketing have a 

positive and significant effect on profitability, as they help expand market reach 

and increase sales. This study suggests that improving MSME profitability 

depends not only on technology adoption but also on the effective and strategic 

use of technology. Therefore, increasing digital literacy and user competence is 

essential to maximize the benefits of AIS. 

Keywords: Accounting Information Systems, E-commerce, Digital Marketing, 

Profitability, MSME 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah diakui secara global 

sebagai pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan di berbagai negara berkembang 

maupun maju. Menurut laporan World Bank, UMKM menyumbang lebih dari 

50% Produk Domestik Bruto (PDB) di sebagian besar negara dan menyerap 

sekitar 60–70% tenaga kerja secara global (World Bank, 2023). Menurut 

Pawski, and Golab, (2022) sistem informasi akuntansi memberikan efisiensi 

dalam menjalankan kegiatan usaha sehingga dapat meningatkan laba. Dengan 

menggunakan sistem informasi akuntansi, perusahaan dapat merekam, 

mengolah, dan melacak transaksi keuangan secara efisien. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ardiani et al. (2024) yang berjudul "Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan UMKM Pusaka Kota Kediri" 

menemukan bahwa adopsi SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. 

Dalam konteks keberlangsungan usaha, salah satu indikator penting yang 

mencerminkan keberhasilan suatu usaha adalah kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan atau profitabilitas. Profitabilitas menjadi ukuran 

utama dalam menilai sejauh mana sebuah usaha mampu mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba secara optimal (Choiriyyah et al. 

2025). Bagi pelaku UMKM, profitabilitas tidak hanya berkaitan dengan 

keuntungan finansial semata, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan usaha 

untuk bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin 

kompetitif. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak 

https://www.worldbank.org/en/topic/smefinance


 2 

 

 

 

UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan 

profitabilitas usahanya. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiani et al. (2024) 

yang berjudul "Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM Pusaka Kota Kediri" menemukan bahwa adopsi SIA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Selain 

itu, p eru  bahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada penggunaan t  

ekn olo gi digital juga menuntut pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan 

perkembangan tersebut agar dapat mempertahankan kinerja usaha dan 

meningkatkan profitabilitasnya (I Gusti Ayu and Endiana, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam memanfaatkan teknologi 

digital menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja dan 

profitabilitas usaha mereka di era ekonomi digital saat ini. 

Di tengah perkembangan ekonomi digital yang semakin berkembang peran 

teknologi, perdagangan elektronik (e-commerce), dan pemasaran melalui 

digital telah mengalami transformasi besar dalam lanskap bisnis global. 

Terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), kemampuan 

untuk memanfaatkan teknologi ini dapat menjadi kunci untuk pertumbuhan dan 

kesuksesan jangka panjang. UMKM memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, memberikan kontribusi signifikan terhadap lapangan 

pekerjaan, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi lokal (Putri & Hastuti, (2021). 

Teknologi informasi menawarkan solusi aplikasi sistem informasi akuntansi 

(SIA) yang bisa membantu UMKM mencatat dan mengelola keuangan dengan 

rapih, e-commerce dan digital marketing dapat membuka akses pasar jauh lebih 

luas dari  pada cara tradi sional. Kombinasi ketiganya menjanjikan transformasi 

signifikan bagi UMKM dalam hal efisiensi operasional, transparansi, dan daya 

saing.  

Menurut data terakhir yang tecatat di Badan Pusat Statis  tik (2024), jumlah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mengalami 

fluktuasi selama periode tahun 2021-2024. Unit usaha mikro pada t  ahun 2021 

berjumlah sebanyak 63.955.369 unit, mengalami kenaikan pada tahun 2022 
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menjadi 64,2juta, pada tahun 2023 juga mengalami peningkatan menjadi 65 

juta, untuk data spesifik mengenai usaha mikro, kecil, dan menengah pada 

tahun ini masih sangat sulit ditemukan secara tinci. pada tahun 2024 ini 

mengalami sedikit peningkatan jadi 65,3 juta dan akan di perkirakan akan terus 

tumbuh menurut data yang di rilis Kementrian Koprasi dan UKM 

Tabel 1. 1 Jumlah Unit UMKM di Indonesia 

Jumlah Unit UMKM di Indonesia 
 Mikro Kecil Menengah 

2021 63.955.569 358.791 33.577 

2022 64.200.000 265.710 30.115 

2023 65.227.108 253.068 30.072 

2024 65.909.718 300.099 29.363 
Sumber: Data Goodstate dan KADIN (Kamar Dagang dan Industri Indonesia) 

 

Khusus di wilayah Bandar Lampung, fenomena transformasi digital pada 

UMKM sudah mulai tampak. Kota ini menunjukkan tren pesat dalam adopsi 

teknologi digital misalnya, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Te  rpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) mencatat bahwa an  tar a 20  21 sampai 2024 telah 

diterbitkan lebih dari 44.300 NIB (Nomor Induk Berusaha) umumnya untuk 

UMKM (www.dynamic.com, 2024). Sementara itu, penggunaan sistem 

pembayaran digital di kalangan pelaku UMKM di Bandar Lampung juga 

tumbuh salah satu laporan menyebut bahwa sampai 2024, sekitar 97% 

pengguna platform belanja online di kota tersebut berasal dari segmen UMKM.  

Untuk jumlah unit usaha UMKM ya  ng ada di Bandar Lampung juga 

mengalami perkembangan yang tidak konsisten selama tahun 2021-2024. 

Dinas Koperasi dan UMKM kota Bandar Lampung (2024) mencatat jumlah 

unit usaha UMKM pada tahun 2021 berjumlah 118.553, sedangkan untuk tahun 

2022 mengalami peerkembangan menjadi 270.157 unit usaha, di tahun 2023 

jumlah unit usaha UMKM kembali berkembang jadi 492.986, di tahun 2024 

datanya belum ada update terbarunya jadi jumlahnya 492.986 unit usaha. 

Perkembangan selama 4 tahun terakhir ini Usa  ha mikro, Kecil, Menengah 

(UMKM) di Ban dar la  mpung menunjukan tren positif, ditandai dengan 

pertumbuhan sejumlah usaha dan adanya juga dukungan pemerintah yang 
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memfasilitasi permodalan dan kapasitas. Fakta-fakta ini menunjukkan adanya 

dorongan kuat menuju digitalisasi pada level usaha kecil-menengah sebuah 

momentum yang tepat untuk meneliti seberapa jauh adopsi SIA, e-commerce, 

dan digital marketing berefek pada profitabilitas. 

Tabel 1. 2 Jumlah Unit UMKM di Kota Bandar Lampung 

Jumlah Unit UMKM di Kota Bandar Lampung 

 Tahun Mikro Kecil Menengah 

2021 118.533 1.900 43 

2022 270.157 6.753 461 

2023 492. 986 490.521 263 

2024 492.986 490.521 263 

Sumber:  https://opendata.lampungprov.go.id/dataset/jumlah-data-umkm-menurut-

kabupatenkota-provinsi-lampung 

Beberapa faktor yang menghambat perkembangan UMKM yang diungkapakan 

oleh Rahmah, (2021) yakni berupa penegakan hukum serta pengetahuan pelaku 

UMKM yang lemah, tingkat persaingan pasar yang tinggi, serta produk yang 

belum memiliki dukungan penuh terutama di bidang infrastruktur yang 

memadai. Penelitian Agnes & Monoarfa, (2024) juga mengungkapkan bahwa 

salah satu faktor yang menghambat perkembangan UMKM yaitu minimnya 

pengetahuan pelaku UMKM terkait penerapan teknologi berupa sistem 

informasi akuntansi  dan e-commerce dalam kegiatan usaha yang dilakukan. 

Melihat berbagai perkembangan tersebut, kondisi UMKM di daerah juga 

mengalami dinamika yang cukup signifikan, termasuk di wilayah Provinsi 

Lampung. Kota Bandar Lampung sebagai salah satu pusat kegiatan ekonomi di 

Provinsi Lampung memiliki jumlah UMKM yang cukup besar dan berperan 

penting dalam mendukung aktivitas perekonomian daerah. Keberadaan UMKM 

di Kota Bandar Lampung tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Berdasarkan data 

dari Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung, jumlah pelaku UMKM di 

wilayah Lampung terus mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan 

https://opendata.lampungprov.go.id/dataset/jumlah-data-umkm-menurut-kabupatenkota-provinsi-lampung
https://opendata.lampungprov.go.id/dataset/jumlah-data-umkm-menurut-kabupatenkota-provinsi-lampung
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berkembangnya aktivitas ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa UMKM memiliki peran yang sangat strategis dalam pembangunan 

ekonomi daerah. Namun demikian, peningkatan jumlah UMKM tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan kinerja usaha secara optimal. Banyak pelaku 

UMKM yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan 

usahanya, terutama dalam hal pengelolaan keuangan, strategi pemasaran, serta 

pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan bisnis. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kapasitas pelaku UMKM menjadi salah satu aspek penting yang 

perlu diperhatikan agar UMKM dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Industri tidak lagi bersaing di pasar global dengan hanya menekankan harga 

dan kualitas produk, tetapi fokus pada pengembangan inovasi, kreatifitas, dan 

imajinasi (Halim, 2020). Dalam hal ini, penerapan aplikasi akuntansi, e-

commerce, dan digital marketing merupakan point penting bagi UMKM dalam 

mencapai pertumbuhan dan bersaing dalam bisnis global. 

Digitalisasi memberikan peluang bagi UMKM untuk memasarkan produknya 

melalui berbagai platform media sosial serta menampilkan lokasi usaha melalui 

layanan peta digital, sehingga memudahkan konsumen dalam menemukan dan 

mengakses usaha tersebut. Perkembangan ini juga mendorong munculnya 

model bisnis berbasis daring, dimana pelaku usaha dapat beroperasi tanpa 

harus memiliki toko fisik. Perubahan pola pemasaran dan distribusi ini 

menciptakan kemudahan bagi masyarakat untuk memulai dan mengembangkan 

usaha dengan biaya operasional yang relatif lebih efisien. Saat ini, berbagai 

platform media sosial terus berkembang dengan jumlah pengguna aktif yang 

besar dan beragam. Semakin luas basis pengguna suatu platform, semakin 

besar pula potensi pasar yang dapat dijangkau oleh UMKM untuk memperluas 

penjualan dan meningkatkan kinerja usahanya secara lebih efektif (Ramadhani, 

2024).  

Menurut Silvia dkk., (2024) e-commerce memungkinkan UMKM untuk 

menjual produk mereka secara online, mencapai pasar yang luas tanpa di batasi 

oleh lokasi fisik, sementara itu, pemasaran secara digital telah membuktikan 
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keefektifannya dalam mencapai dan mempengaruhi konsumen melalui sosial 

media (Agnes & monoarfa, 2024). Namun meskipun potensi besar dari tiga 

faktor ini aplikasi informasi akuntansi, e-commerce, dan digital marketing 

untuk mendorong profitabilitas UMKM, dampak sebenarnya dari integrasi 

teknologi ini profitabilitas masih eksplorasi lebih lanjut. Khususnya di kota 

Bandar Lampung, dimana faktor geografis, demografis, dan ekonomi lokal 

dapat memainkan peran penting dalam penerimaan dan pemanfaatan teknologi 

ini oleh UMKM. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Pawski et al., 

(2022) yang menganalisis 150 pelaku UMKM di Autralia dan menemukan 

bahwa teknologi keuangan berkontribusi sebesar 32,8% terhadap peningkatan 

laba bersih usaha,  bahwa adanya teknologi dapat mempengaruhi keuntungan 

secara kompetitif pada UMKM yaitu teknologi keuangan oleh karena itu perlu 

di teliti lebih lanjut terkait adanya praduga pengaruh faktor tersebut terhadap 

profitabilitas UMKM. Selain itu penelitian ini didukung oleh agnes, Monoarfa, 

(2024) yang dinyatakan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut terkait apakah 

pemanfaatan teknologi dalam kegiatan usaha dapat memberikan keuntungan 

lebih besar dari sebelumnya, dan diharapkan dilakukan di kota lain sehingga 

peneliti tertarik meneliti di Kota Bandar Lampung.  

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah mengkaji peran 

teknologi digital dalam meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian yang 

dilakukan oleh Siahaan, Siboro, (2024) dengan judul “Strategi Meningkatkan 

Profitabilitas Dengan Memakai Penjualan Berbasis Digital Pada UMKM di 

Kota Medan” menemukan bahwa pemanfaatan penjualan berbasis digital 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan profitabilitas usaha. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan platform digital mampu 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran serta memperluas jangkauan pasar 

UMKM sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan usaha. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan aplikasi informasi 

akuntansi, e-commerce, dan digital marketing terhadap profitabilitas UMKM di 
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Kota Bandar Lampung, dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana ketiga faktor ini berintraksi dengan lingkungan bisnis setempat, 

pelaku bisnis, dan pihak-pihak lainnya dalam merumuskan strategi untuk 

meningkatkan perkembangan dan keberlangsungan badan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Maharani dkk, (2023) dengan judul 

“Efektivitas Digital Marketing dalam Meningkatkan Penjualan pada UMKM” 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran 

digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan penjualan 

produk UMKM. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana promosi mampu meningkatkan interaksi antara pelaku 

usaha dengan konsumen serta meningkatkan minat beli konsumen terhadap 

produk yang dipasarkan. 

Urgensi penelitian ini makin nyata ketika melihat realitas di Lampung menurut 

data 2023 dari BPS Statistik Indonesia Provinsi Lampung, dari total pelaku 

usaha, mayoritas sejumlah 490.521 unit adalah usaha mikro, yaitu sekitar 

99,5% dari total UMKM di provinsi tersebut. Ini menunjukkan bahwa UMKM 

skala mikro masih mendominasi, dan dengan dominasi yang besar itu, 

keberhasilan digitalisasi dan peningkatan profitabilitas dari kelompok ini bisa 

membawa dampak sosial dan ekonomi yang luas. Namun, transformasi digital 

belum otomatis membuat semua UMKM berhasil diperlukan pemahaman, 

penerapan, dan pengelolaan yang baik agar digitalisasi benar-benar menjadi 

katalis pertumbuhan. Penelitian lain di wilayah berbeda menunjukkan bahwa 

penggunaan e-commerce secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas kinerja keuangan UMKM (Agnes, and Rio Monoarfa, 

2025). Temuan yang kontradiktif ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

tidak selalu otomatis membawa hasil positif, kontekstualisasi lokal dan faktor 

implementasi sangat menentukan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang belum konsisten 

mengenai hubungan antara penerapan teknologi dan profitabilitas UMKM. 
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Misalnya Silvia dkk, (2022) menemukan bahwa sistem informasi justru 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja UMKM di Kota Bandar Lampung 

karena keterbatasan pemahaman pengguna terhadap aplikasi akuntansi. 

Sementara itu, penelitian Hutabarat et al., (2022) dan Agnes and Monoarfa, 

(2024) mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi dan e-commerce 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan serta profitabilitas UMKM di 

daerah lain. perbedaan penemuan ini menunjukan bahwa efek dari penerapan 

teknologi pada UMKM sangat bergantung paada konteks lokal, seperti 

karakteristik pelaku usaha, tingkat literasi digital, dan kesiapan infrastruktur 

teknologi diwilayah masing masing. 

Kondisi tersebut menandakan adanya gap empiris yang perlu diuji kembali, 

terutama dalam kontek UMKM di Kota Bandar Lampung yang miliki ciri 

ekonomi, sosial, dan budaya berbeda dari kota-kota lain. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya menutup celah empiris tersebut dengan menganalisis 

bagaimana penerapan aplikasi sistem informasi, e-commerce, dan digital 

marketing secara simultan mempengaruhi profitabilitas di wilayah ini. 

Untuk memperkuat landasan konseptual penelitian ini, fenomena adopsi 

digitalisasi pada UMKM dapat dianalisis menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM) yang diperkenalkan oleh (Davis, 1990). Model ini menjelaskan 

bahwa penerimaan individu terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh dua 

konstruk utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Persepsi kegunaan merujuk 

pada keyakinan bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja 

usaha, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan berkaitan dengan sejauh 

mana teknologi tersebut dianggap mudah dipahami dan dioperasikan. 

Dalam konteks UMKM di Bandar Lampung, penerapan sistem informasi 

akuntansi, e-commerce, dan digital marketing tidak hanya dipengaruhi oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh bagaimana pelaku usaha menilai 

manfaat dan kemudahan dari teknologi tersebut. Apabila pelaku UMKM 

meyakini bahwa penggunaan teknologi mampu meningkatkan efisiensi 
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operasional, memperluas akses pasar, serta mendorong peningkatan penjualan, 

maka kecenderungan untuk mengadopsi dan memanfaatkannya secara optimal 

akan semakin besar. Sebaliknya, apabila teknologi dipersepsikan sulit 

digunakan, membutuhkan biaya tinggi, atau tidak sesuai dengan kapasitas 

usaha, maka tingkat pemanfaatannya cenderung rendah sehingga dampaknya 

terhadap profitabilitas menjadi tidak signifikan. Oleh karena itu, analisis 

pengaruh kombinasi sistem informasi akuntansi, e-commerce, dan digital 

marketing terhadap profitabilitas UMKM menjadi relevan untuk dikaji secara 

komprehensif dengan mempertimbangkan aspek penerimaan teknologi 

sebagaimana dijelaskan dalam teori TAM. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah di ungkapkan diatas. Untuk itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Apakah aplikasi informasi akuntansi berpengaruh terhadap profitabilitas 

UMKM? 

2. Apakah e-commerce berpengaruh terhadap profitabilitas UMKM? 

3. Apakah menggunakan digital marketing berpengaruh terhadap 

profitabilitas UMKM? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah di ungkapkan diatas. Untuk itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Menganalisis pengaruh aplikasi sistem informasi akuntansi (SIA) terhadap 

profitabilitas UMKM di Kota Bandar Lampung 

2. Menguji pengaruh e-commerce terhadap profitabilitas UMKM di Kota 

Bandar Lampung 

3. Menganalisis pengaruh digital marketing terhadap profitabilitas UMKM di 

Kota Bandar lampung 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang akuntansi 

dan sistem informasi yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 

digital dalam kegiatan usaha. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 

kajian akademik mengenai hubungan antara penerapan sistem 

informasi akuntansi, pemanfaatan e-commerce, serta digital 

marketing terhadap profitabilitas UMKM. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas topik serupa, sehingga dapat memperluas pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

UMKM di era digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan literatur akademik 

yang berkaitan dengan digitalisasi usaha dan peningkatan kinerja 

bisnis UMKM. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang seberapa penting 

pengaruh penerapan aplikasi informasi akuntansi, e-commerce, dan 

digital marketing, terhadap profitabilitas bagi para pelaku UMKM. 

Penelitian ini juga memiliki manfaat bagi masyarakat umum karena 

memiliki dorongan kesadaran tentang pentingnya penerapan 

teknologi dalam dunia bisnis. Hal ini dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang perkembangan ekonomi digital 

serta mendasari perkembangan potensi kewirausahaan di tengah 

teknologi modern



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model-TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh (Davis, 

1989)  untuk menjelaskan faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 

penerimaan individu terhadap teknologi informasi. Tujuan dari Technology 

Acceptance Model (TAM) adalah untuk menjelaskan faktor faktor yang 

mempengaruhi penerimaan teknologi berbasis informasi secara umum, serta 

perilaku penggunaan akhir dalam berbagai situasi dan kelompok pengguna. 

Model ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana penguna menerima 

teknologi tertentu. Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi tingkat 

penerima terhadap teknologi, yaitu persepsi tentang teknologi tersebut dan 

persepsi tentang kemudahan dalam penggunanya (Siregar, 2011) . Kedua faktor 

ini memiliki dampak pada sejauh mana seseorang bersedia dan mampu 

memanfaatkan teknologi tersebut. 

TAM bertujuan tidak hanya untuk memprediksi penerimaan teknologi, tetapi 

juga memberikan pemahaman mengapa suatu sistem tertentu mungkin tidak 

diterima oleh pengguna. Dengan pemahaman ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah dan mengambil langkah-langkah perbaikan yang di perlukan. Salah satu 

fokus utama TAM adalah untuk menjelaskan bagaimana faktor eksternal 

mempengaruhi keyakinan internal, sikap, dan niat pengguna terhadap teknologi. 

Teori penerimaan teknologi mengasumsikan bahwa keyakinan pengguna tentang 

manfaat dan resiko suatu produk adalah faktor kunci yang selalu berperan 

penting dalam keputusan pengguna dalam menggunakan produk tersebut. 
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(Davis, 1989) menggambarkan definisi ini sebagai suatu pilihan yang masuk 

akal, yaitu seperangkat keyakinan yang dengan mudah dapat digeneralisasikan 

ke berbagai sistem komputer dan populasi pengguna yang berbeda. 

Teori ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks aplikasi sistem 

informasi akuntansi, e-commerce, dan digital marketing. TAM memberikan 

kerangka kerja yang memungkinkan untuk menganalisis bagaimana teknologi 

ini diterima oleh pengguna, termasuk UMKM. Dengan demikian, TAM 

tidakhanya menjelaskan perilaku penggunaan sistem berbasis teknologi, tetapi 

juga menjebatani jalur kognitif dan efektif antara penggunaan teknologi aplikasi 

sistem informasi akuntansi, e-commerce, dan digital marketing terhadap 

profitabilitas UMKM. Relevansi ini lah yang menjadikan TAM sebagai teori 

yang penting dalam penelitian ini. 

 

2.1.2 Teori Kegunaan Keputusan (Decision Usefulness Theory) 

Teori kegunaan keputusan (Decision usefulness theory) adalah sebuah kerangka 

kerja dalam teori akuntansi yang menekankan bahwa tujuan utama pelaporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang berguna bagi pengguna seperti 

investor dan pemangku kepentingan lainnya (Zarah, 2021). Teori ini 

menekankan bahwa informasi akuntansi dianggap bermanfaat (useful) apabila 

informasi yang dihasilkan relevan, andal,dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. 

Teori ini menekankan pentingnya kualitas informasi yang disajikan, seperti 

relefansi, keandalan, dan daya banding karena karakteristik tersebut 

memungkinkan pengguna pelaporan keuangan seperti investor, kreditor, dan 

manajemen untuk menilai resiko, prospek, dan nilai ekonomis entitas. Dengan 

demikian, semakin tinggi tingkat transparansi dan keakuratan informasi yang 

dihasilkan malalui sistem informasi akuntansi dan teknologi pendukung lainnya, 

semakin besar pula manfaat dalam menunjang pengambilan keputusan yang 

rasional (Muhammaddin at el., 2024). Dengan demikian, penerapan teknologi 
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dalam proses akuntansi sejalan dengan prisip teori kegunaan keputusan, karena 

keduanya berorientasi pada peningkatan kualitas informasi untuk mendukung 

keputusan ekonomi yang lebih efektif dan efisien. 

Dalam penelitian ini, Teknology Acceptance Model (TAM) digunakan sebagai 

teori utama untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

ppenerimaan dan penggunaan teknologi digital oleh pelaku UMKM. Sementara 

itu, Decision Usefulness Theory berperan sebagai teori pendukung yang 

menjelaskan bahwa informasi yang digunakan dari penerapan sistem teknologi 

akuntansi dan pemasaran digita memiliki nilai guna dalam proses pengambilan 

keputusan bisnis. Sinergi kedua teori ini memperlihatkan semakin tinggi tingkat 

penerimaan teknologi, semakin besar pula peluang terciptanya informasi yang 

bermanfaat bagi keputusan ekonomi, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap profitabilitas UMKM. 

 

2.1.3 Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi 

Aplikasi Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem berbasis komputer yang 

mengintegrasikan prosedur, data, dan teknologi untuk mendukung proses 

pencatatan, perencanaan, dan pelaporan informasi keuangan secara efektif dan 

efisien, istilah yang merujuk pada aplikasi teknologi yang mengubah dan 

menyederhanakan layanan keuangan (Romney, 2022). Aplikasi sistem informasi 

akuntansi bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan 

keterjangkauan layanan keuangan, serta mengubah cara orang berintraksi dengan 

uang dan keuangan. Sistem informasi akuntansi telah menjadi bagian integral 

dari transformasi digital dalam dunia bisnis. Penerapan sistem informasi 

akuntansi oleh UMKM membawa perubahan dalam pengelolaan keuangan dan 

akses layanan keuangan. Aplikasi yang sering di gunakan dan bisa di gunakan 

tanpa harus punya pengetahuan akuntansi yang kuat. Berikut yang paling sering 

digunakan dan diakui secara luas, yaitu: 
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1. Accurate online 

salah satu aplikasi yang populer di kalangan UMKM dan perusahaan 

menengah, dengan fitur otomatis laporan keuangan dan analisis kinerja, 

penggunaan accurate dapat menekan kesalahan pencatatan dan 

meningkatkan akurasi laporan yang akhirnya mendukung peningkatan laba, 

fungsi lengkapnya aplikasi ini bisa mencatat transaksi, stok barang, laporan 

keuangan, perpajakan, dan analisis keuangan. 

2. Point of Sale (POS) 

merupakan salah satu bentuk aplikasi dalam sistem informasi akuntansi 

yang banyak digunakan oleh pelaku UMKM karena mampu mendukung 

aktivitas operasional secara praktis dan efisien. Kemudahan penggunaan dan 

tampilan yang sederhana menjadikan POS lebih mudah diadopsi oleh pelaku 

UMKM yang umumnya memiliki keterbatasan dalam literasi akuntansi dan 

teknologi. 

3. Mekari jurnal (sebelumnya jurnal.id) 

penggunaan jurnal.id memfasilitasi peningkatkan efisiensi dalam pencatatan 

transaksi serta mempercepat proses penyusunan laporan keuangan, yang 

pada gilirannya meningkatkan tingkat profitabilitasdidesain khusus bisnis 

kecil dan menengah, aplikasi ini mudah di gunakan, bisa otomatis membuat 

laporan keuangan dan terintegritas dengan perbankan online 

4. Zahir accounting 

salah satu aplikasi tertua di indonesia banyak digunakan untuk bisnis ritel, 

distribusi, dan jasa. Aplikasi ini cukup detail dengan menyajikan laporan 

keuangan yang lengkap dan analisis laporan keuangan yang cukup detail 

5. Majoo, BukuKas, BukuWarung 

ini versi sederhana untuk UMKM mikro, aplikasinya ringan dan gratis bisa 

diakses lewat smartphone, jadi populer di kalangan pedagang kecil atau 

warung fungsi utamanya mencatat pemasukan dan pengeluaran harian, 

pengelolaan piutang /utang, serta laporan laba rugi sederhana. 
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6. Odoo accounting: aplikasi open-source dari luar negri yang banyak 

diadaptasikan di indonesia karena fleksibel bisa di kostumisasikan sesuai 

kebutuhan bisnis 

Penerapan sistem informasi akuntansi pada UMKM di indonesia umumnya 

diwujudkan melalui penggunaan aplikasi seperti jurnal.id, accurate, Beecloud, 

bukuwarung, dll. Yang mempermudah akses pencatatan dan pelaporan keuangan 

secara digital yang membantu meningkatkan keuntungan bisnis secara 

keseluruhan, membuat pengelola modal kerja jadi lancar dan hemat waktu. 

Dalam upaya untuk bertahan dan bertumbuh, perusahaan-perusahaan harus 

berfokus pada peningkatan kualitas kerja, pelayanan terhadap pelanggan,dan 

ketelitian, dalam pengelolaan data mereka (Dewi et al., 2019). Karyawan yang 

kopeten, terlatih, dan berpengetahuan tinggi memiliki potensi untuk 

menghasilkan produksi atau pelayanan unggul. Pengelolaan data yang cermat 

dan tetap juga memiliki peran dalam kesuksesan bisnis. Data yang tepat, terkini, 

dan akurat sangat penting dikarnakan untuk mengambil keputusan yang terbaik. 

Selain itu, jika di bandingkan dengan cara manual sistem komputerisasi 

mengurangi resiko kehilangan data, dapat menghemat waktu, dan 

memungkinkan mengakses lebih mudah. 

Menurut Romney, (2022) itu terdiri dari 6 komponen, yaitu: 

a) Pengguna (user)  

b) Prosedur 

c) Data 

d) Perangkat lunak 

e) Infrastruktur 

f) Database sistem dan kendali 

Sistem informasi akuntansi memberikan perkembangan signifikan terhadap 

dunia bisnis,karena sebelumnya pencatatan transaksi bisnis sering kali terjadi 

tugas yang rumit dan membutuhkan pemaham mendalam tentang akuntansi. 

Dengan sistem digitalisasi yang mudah di fahami, individu yang tidak memiliki 

latar belakang akuntansi yang kuat dapat dengan mudah memasukan data 
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transaksi, melihat laporan keuangan, dan mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang tersedia. Selain itu, keuntungan lainnya dari digitalisasi ini 

adalah kemampuan nya untuk mengurangi potensi kesalahan manusiawi. 

Dengan sistem digitalisasi sebagian besar proses ini menjadi otomatis, 

mengurangi resiko kesalahan dalam menghitung, mencatat, dan melaporkan 

data. Dengan sistem digitalisasi ini sebagian proses menjadi otomatis, 

mengurangi resiko kesalahan yang dapat merugikan bisnis (Ramadhani, 2024). 

Situasi ini menunjang perusahaan dalam berbagai usaha untuk lebih efisien, 

akurat, dan mudah mengelola aspek keuangan mereka, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan peluang kesuksesan mereka di pasar kompetitif. 

Selain itu menurut Romney, (2022) siklus pengeluaran merupakan rangkaian 

kegiatan bisnis dan oprasional pemrosesan informasi yang secara 

berkesinambungan terkait dengan proses pembelian dan pembayaran barang dan 

jasa. Tujuan utama nya adalah untuk mengurangi total biaya perolehan dan 

peeliharaan persediaan, perlengkapan, dan komponen lainnya. 

 

2.1.4 E-commerce 

E-commerce (Electronic commerce) adalah proses transaksi perdagangan yang 

melibatkan berbagai jenis jaringan komunikasi seperti, fax, email, telegram, 

serta alat elektronik lainnya yang menggunakan media internet. E-commerce 

menjadi peluang besar bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan bisnis 

mereka dan memungkinkan mereka menjalankan strategi pemasaran dengan 

jangjauan global, sehingga membuka peluang untuk menjalankan proses bisnis 

ke pasar internasional (Hamida dkk,. 2023) 

Menurut Sugiharto (2022) ada 4 (Empat) jenis aktifitas yang signifikan didalam 

e-commerce, yakni: 

1. B2B (Business to Business): Terjadi saat suati perusahaan menjual sebuah 

produk atau jasa ke perusahaan lain, dengan transaksi yang melibatkan 

jumlah dana atau produk yang besar. 
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2. B2C (Business to Consumer): B2C ini terjadi saat perusahaan menawarkan 

langsung produk atau layanan kepada calon konsumen, sering kali dengan 

penjualan barang secara eceran. 

3. C2C (Consumer to Consumer): melibatkan konsumen menjual produk 

kepada konsumen lain secara individu, termasuk dalam konteks penjualan 

barang bekas atau second  

4. C2B (Costumer to Business): adalah situasi dimana individu dengan 

kemampuan atau keahlian tertentu menawarkan produk atau jasa kepada 

perusahaan.  

Dari pemahamaan tentang empat jenis aktifitas e-commerce ini penting dalam 

menganalisis peran dan dampak yang ditimbulkan dalam lingkungan bisnis pada 

era digitalisasi pada saat ini. 

Menurut Baxter and Chua, (2004) komponen dalam e-commerce terbagi empat 

jenis komponen yaitu: 

a) Aktivitas pemasaran umum 

Kegiatan ini melibatkan evaluasi sejumlah indikator, seperti 

perkembangan jumlah pengikut atau peminat di platform media sosial 

maupun di platform e-commerce seperti toko pedia, shopee, lazada, dll 

Peningkatan jumlah pengunjung situs web, dan tingkat konversi 

kunjungan ke situs web menjadi pelanggan 

b) Meneliti pasar 

Pengukuran penelitian pasar ini dapat dilakukan melalui peningkatan 

kunjungan yang diperoleh dari kata kunci atau istilah pencarian yang 

sesuai, jumlah serta tingkat pengalihan dari iklan daring, atau analisis 

data mengenai demografi dan perilaku pengunjung situs web. 

c) Meraih pasar lebih luas  

Dalam konteks perdagangan online, faktor ini dapat di evaluasi melalui 

data penualan dari berbagai market, baik lokal, nasional, maupun 
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internasional yang diperoleh melalui berbagai iklan online yang 

berhubungan dengan berbagai wilayah grafis 

d) Tanggung jawab manajerial  

Pengukuran tanggung jawab manajemen dalam konteks perdagangan 

elektronik dapat meliputi peningkatan efisiensi oprasional tingkat 

kepuasan pelanggan, dan profitabilitas secara keseluruhan yang di 

peroleh melalui transaksi e-commerce 

Banyak penelitian yang telah menggambarkan keuntungan dari e-commerce 

dalam konteks bisnis, terutama usaha kecil. Salah satu manfaat utama adalah 

membuka peluang bagi UMKM untuk memasuki pasar domestik dan global 

yang sebelumnya sulit diakses. E-commerce juga telah meningkatkan 

komunikasi antara pembisnis, memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap 

informasi, dan memperluas pemasaran serta transaksi antara konsumen dan 

pemasok (Silvia dkk,. 2022). pendekatan jarak antara pengusaha dan konsumen 

melalui platform toko online, khususnya memberikan manfaat bagi usaha kecil, 

industri rumah tangga. Perluas cakupan pasar tanpa kendala oleh faktor 

geografis, kemampuan menargetkan konsumen berdasarkan lokasi geografis 

mereka serta peningkatkan efisiensi yang mengakibatkan pengurangan biaya 

oprasional. 

 

2.1.5  Digital Marketing  

Transformasi digital menjadi faktor krusial dalm meningkatkan performa 

UMKM pada era digital. Apabila di kombinasikan dengan pendekatan 

pemasaran online, proses ini mampu menghasilkan pengaruh signifikan terhadap 

UMKM (Rostina et al., 2021). Digital marketing memiliki konsumen yang 

berbeda beda dan dapat membatu mendapat produk mencapai konsumen 

potensial dengan cara yang lebih efisien. Selain itu, digital marketing memang 

merupakan sumber strategis untuk menuju target masyarakat luas dan ekspansi 

bisnis opsi terakhir. Karena lingkungan digital marketing yang mulai 
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berkembang dengan pesat dan UMKM dihadapkan pada tantangan digital 

(Sharabati et al., 2024). 

Dari sudut pandang bisnis, digital marketing dimaksud untuk berdiri sendiri 

tetapi tidak sepenuhnya bergantung kepada platform atau jenis iklan manapun. 

Oleh karena itu, pentingnya mengadopsi strategi digital marketing dengan 

memahami nilai, norma, dan tradisi masyarakat lokal. Strategi dan inovatif 

membantu menavigasi perubahan pasar sekaligus meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan meningkatkan efisiensi oprasional (Rizkita et al., 2025). Digital 

marketing memiliki konsumen berbeda dan dapat membantu produk mencapai 

konsumen potensial dengan cara yang lebih efesien. Selain itu, digital marketing 

dapat mempromosikan produk dan layanan lebih efektif dan inovatif sehingga 

mudah diterima konsumen (Smith, 1385). 

Menurut Rahmadia R and Veri, (2025) metode digital marketing sendiri 

memiliki keunggulan dibandingkan pasar konvensional. Jika pasar konvensional 

menggunakan media cetak, radio, dan teletivisi sebagai sarananya, kalau digital 

marketing banyak menggunakan media online dan internet. Tujuan penerapan 

strategi digital marketing adalah komunikasi real-time untuk menjangkau 

konsumen seluas mungkin secara efisien. 

Indikator dalam digital marketing menurut Nasdini, (2021) terdiri dari beberapa 

indikator, yaitu: 

1) Hiburan (Entertainment) 

Hiburan dalam konteks ini adalah kemampuan dalam beriklan dalam 

bertujuan untuk memberikan kesenangan atau hiburan kepada konsumen. 

Secara umum, iklan yang mengandalkan pendekatan ini sering melibatkan 

penggunaan elemen-elemen kreatif seperti cerita, humor, musik, atau efek 

visual yang menarik perhatian. Dengan memanfaatkan entertainment, 

memperkuat kesan positif terhadap merek atau produk yang dipromosikan. 
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2) Informatif (Informativenes) 

Kemampuan iklan untuk memberikan informasi kepada konsumen 

merupakan sensi dari keberadaannya. Iklan juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang akurat mengenai sebuah produk, sehingga 

konsumen dapat memperoleh keuntungan ekonomis dari pembelian tersebut. 

Tujuan utama iklan adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang 

produk atau layanan yang ditawarkan, termasuk fitur, manfaat, dan nilai 

tambah lainnya.dengan demikian iklan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen dan menciptakan nilai ekonomis 

yang berkelanjutan bagi kedua belah pihak, baik produsen mauupun 

konsumen. 

3) Aksessibilitas (Aksessibility) 

Aksessibilitas dalam pemasaran online kemampuan semua individu dalam 

pemasaran online dan situs sosial media merujuk konten serta fitur yang 

tersedia. Hal ini memudahkan navigasi, pemilihan bahasa yang jelas,serta 

pengujian aksessibilitas secara berkala. Dengan memprioritaskan 

aksesibilitas, diharapkan semua individu memiliki akses informasi dan 

berpartisipasi dalam interaksi online tanpa hambatan yang tidak perlu 

4) Interaktifitas (Interaktivity) 

Interaktifitas adalah tingkat intraksi dua arah yang merajuk pada kemampuan 

kamunikasi timbal balik antara pengiklan dan konsumen, serta respon 

terhadap masukan yang diterima. Dengan demikian, interaktivitas 

memungkinkan terciptanya hubungan yang lebih erat antara pengiklan dan 

konsumen serta meningkatkan keterlibatan konsumen dalam proses 

komunikasi pemasaran. 

5) Kepercayaan (Credibility) 

Credibility merupakan ukuran dari sejauh mana tingkat kepercayaan 

konsumen terhadap iklan online yang muncul, atau sebarapa dapat 
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dipercayanya informasi yang disampaikan oleh iklan tersebut, credibility juga 

menyoroti keandalan sumber informasi yang disediakan. Dengan 

meningkatkan credibility, iklan dapat membangun kepercayaan konsumen 

dan mempengaruhi sikap dan perilaku pembelian mereka secara positif. 

 

2.1.6 Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba dari 

kegiatan usahanya selama periode tertentu. Profitabilitas menjadi indikator 

penting untuk menilai keberhasilan UMKM dalam mengelola sumber daya, 

meningkatkan penjualan, dan menciptakan keuntungan yang berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 

keuntungan yang diperoleh UMKM setelah menerapkan aplikasi Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA), e-commerce, dan digital marketing Bria (2016). 

Tujuan profitabilitas adalah menghitung laba yang dihasilkan perusahaan dalam 

periode tertentu untuk mengukur produktivitas dari dana yang digunakan oleh 

perusahaan. Selain itu, rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi 

evektifitas oprasional perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya 

Mudhawamah dkk, (2025). 

Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai 

indikator mengukur kinerja perusahaan, semakin besar rasio profitabilitas, maka 

semakin tinggi efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk 

setiap aset yang ditanam. Ketika profitabilitas yang di peroleh perusahaan kecil 

akan ada periodee tertentu akan mendorong manajemen untuk melakukan 

praktek manajemen sesungguhnya (Putri dkk., 2023). Tujuan menggunakan 

profitabilitas adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah keuntungan yang di 

capai dalam waktu yang berbeda-beda, bisa waktu sebelumnya, waktu yang 

sedang berjalan atau bahkan memperkirakan keuntungan yang akan dicapai pada 

waktu mendatang. 



 22 

 

 

 

Menurut Muniz, (2021)mengungkapkan bahwa indikator dalam pertumbuhan 

laba yakni sebagai berikut: 

a. Laba bersih  

Laba bersih adalah jumlah keseluruhan uang atau nilai yang di peroleh 

dari penjualan produk atau layanan oleh suatu perusahaan selama 

periode waktu tertentu. Pendapatan termasuk dalam indicator utama 

yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan. Semakin besar 

pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula potensi profitabilitas 

perusahaan 

b. Perkembagan penjualan  

Perkembangan penjualan adalah salah satu indikator progress 

yangsignifikan dalam waktu bagi sebuah perusahaan. 

c. Total Asset 

Merupakan jumlah nilai dari semua asset yang dimiliki oleh 

UMKM,termasuk asset fisik seperti tanah, peralatan, dan stok barang, 

serta asset tak berwujud seperti merek dagang, hak cipta dan hubungan 

pelanggan. 

d. Laba usaha 

Keuntungan yang dihasilkan oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM)  dapat  dialokasikan  untuk  berbagai  keperluan,  salah  

satunya untuk  meningkatkan kesejahteraan  UMKM  itu  sendiri  

sebagai  imbalan atas layanan yang diberikan. 

 

2.1.7 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Menurut UU Nomor 20 Tahun (2008) pengertian UMKM didefinisikan sebagai 

tiga kategori. Usaha mikro adalan jenis usaha produktif yang dimiliki oleh 

individu atau badan usaha perorangan dan memenuhi kriteria yang mencakup 

batasan aset maksimal 50 juta dan batasan jumlah omzet maksimal sebesar 300 

juta rupiah. Usaha kecil merupakan jenis usaha ekonomi produktif yang berdiri 



 23 

 

 

 

sendiri, dijalankan oleh induk atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaanatau cabang dari perusahaan menengah atau usaha besar, Usaha kecil 

juga harus memenuhi kriteria tertentu yang telah ditetapkan termasuk kisaran 

jumlah aset maksimal lebih dari 50 juta hingga 500 juta rupiah, serta omzet 

maksimal 300 juta rupiah hingga 2,5 milyar rupiah. Sementara itu Usaha 

menengah adalah jenis usaha ekonomi produktif yang juga berdiri sendiri, 

dijalankan oleh individu atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau 

cabang dari Usaha Kecil atau Usaha Besar. Usaha menengah memiliki kriteria 

khusus, termasuk jumlah aset maksimal lebih dari 500 juta hingga 10 milyar 

rupiah, serta omzet maksimal lebih dari 2,5 milyar hingga 50 milyar rupiah 

sesuai dengan ketentuan dalam Undang-undang ini. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menempati posisi krusial dalam 

struktur perekonomian Indonesia. Keberadaannya tidak hanya berfungsi sebagai 

penyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan sumber pendapatan. 

Lebih dari itu, UMKM menjadi salah satu penggerak utama dalam mendorong 

laju pertumbuhan ekonomi secara nasional. Karakteristik utama UMKM terletak 

pada tingkat adaptabilitasnya yang relatif tinggi. Dibandingkan dengan skala 

usaha yang lebih besar, UMKM cenderung lebih lincah dalam menyesuaikan diri 

terhadap dinamika ekonomi yang terus berubah. Kondisi ini memungkinkan 

UMKM tetap bertahan, bahkan berkembang, di tengah berbagai tekanan 

ekonomi, termasuk dalam menghadapi transformasi menuju era digital yang 

semakin kompetitif. 

Selain itu, dalam konteks penelitian ini, UMKM yang menjadi objek penelitian 

adalah pelaku usaha yang telah memanfaatkan atau memiliki potensi dalam 

penggunaan teknologi digital, baik dalam bentuk sistem informasi akuntansi, 

platform e-commerce, maupun media digital marketing. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa responden memiliki relevansi dengan variabel yang diteliti. 

Contoh dari mikro dapat berupa warung kelontong atau toko kecil yang di kelola 

oleh pemilik tungal atau beberapa anggota keluarga. Disisi lain, Usaha kecil 
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dalam kategori UMKM mungkin memiliki lebih banyak karyawan daripada 

usaha mikro dan mungkin menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi, mereka 

juga mungkin memiliki jangkauan pasar yang besar. Contoh usaha kecil dapat 

mencakup restoran kecil atau toko pakaian lokal. 

 

2.2. Penelitian terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terhadulu 

No Nama penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Agnes & 
monoarfa, 
(2024) 

Pengaruh e-commerce 
dan digital marketing 
terhadap kinerja 
keuangan UMKM di 
Kota Gorontalo 

Penggunaan e-commerce dan 
sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja pemasaran UMKM. 
Sehinggga optimal dalam hal 
peningkatan volume 

pendapatan melalui sarana 
media sosial. 

2 Silvia dkk., 
(2022) 

Pengaruh Sistem 
Informasi Akuntansi 
dan E-commerce 

terhadap kinerja 
UMKM di Kota Bandar 
Lampung 

Sistem informasi akuntansi 
memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kota 
Bandar Lampung. Karena 
kurangnya pengetahuan 
terhadap penggunaan sistem 
informasi akuntansi  

3 Handayani, 
(2023) 

Pengaruh Strategi 
Digital Marketing 
terhadap Peningkatan 
Laba UMKM di 
Surabaya 

Digital marketing 
berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan laba 
UMKM 

4 Hutabarat et al., 
(2022) 

Pengaruh Modal 
Usaha, Penggunaan 
Informasi Akuntansi 
Dan Sistem Penjualan 
E-Commerce Terhadap 
Kinerja Keuangan 

Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah (Studi Pada 
Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah Di Kota 
Lhokseumawe) 

Hasil pengujian hipotesis 
bahwa variable sistem 
penjualan e-commerce 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
usaha mikro kecil dan 

menengah di kota 
Lhokseumawe 

5 Wijaya & 
Hapsari, (2023) 

Pengaruh E-Commerce 
dan Digital Marketing 
terhadap Kinerja 

Kedua variabel berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
keuangan untuk membantu 
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No Nama penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Keuangan UMKM di 
Indonesia 

UMKM bersaing; keduanya 
mempengaruhi performa 
usaha 

6 Pawski et al., 

(2022) 

Factors affecting the 

growth of the small 
privetly-owned 
financial planning 
businesses 

Factor-faktor utama yang 

meningkatkan pertumbuhan 
dalam bisnis berencana 
keuangan swasta termasuk 
diferensiasi layanan, 
peningkatan teknologi, 
pemasaran target, dan 
pengaturan referensi bisnis 

dan klien. 

7 Ramadhan & 
Veri, (2025) 

Penerapan Sistem E-
Commerce Dan 
Teknologi Informasi 
Dalam Meningkatkan 

Kewirausahaan Digital 

peningkatan pelatihan literasi 
digital, pengembangan 
infrastruktur teknologi, serta 
kolaborasi antara pemerintah 

dan pelaku usaha untuk 
memaksimalkan manfaat e- 
commerce 

8 Korbla et al., 

(2023) 

Effect of QR code and 

mobile money on 
performance of smes in 
developing countries. 
The role of dynamic 
capabilities 

Penggunaan e-wallet dan 

transaksi melalui kode QR 
memberikan pengaruh positif 
dan bermakna terhadap 
performa usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Di 
samping itu, penelitian ini 
menunjukkan bahwa dampak 
kemampuan dinamis terhadap 

prestasi bisnis juga terbukti 
signifikan dari segi statistik. 
Selain itu, studi ini 
mengungkapkan adanya efek 
moderasi yang secara statistik 
bermakna terhadap 
pembayaran via dompet 

digital 

9 Marjulin et al., 
(2023) 

Dampak penggunaan 
Digital marketing 
dalam meningkatkan 
laba usaha pada usaha 

mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) di 
Aceh 

Penggunaan Digital 
marketing dalam memasarkan 
produknya dapat memperluas 
pasar hingga meningkatkan 

timbulnya penjualan UMKM, 
sehingga peningkatan 
penjualan akan 
mengakibatkan peningkatan 
laba perusahaan 



 26 

 

 

 

 

2.3. Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh aplikasi sistem informasi akuntansi terhadap profitabilitas 

Pemakaian Sistem Informasi Akuntansi di perusahaan dapat menghasilkan nilai 

tambah dengan menyediakan beerbagai informasi keuangan yang diperlukan 

untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan perusahaan. 

Dampak yang akan di perioleh pelaku usaha adalah peningkatan kinerja 

keuangan dan aspek aspek non-keuangan (Romney, 2022). Tata kelola keuangan 

yang baik akan memudahkan pelaku UMKM dalam pengelolaan sumber daya 

yang dimiliki sehingga hal tersebut mendorong profitabilitas dalam usaha. 

Sistem informasi akuntansi jika digunakan dengan baik maka akan memberikan 

kemudahan dalam mengelola keuangan perusahaan. 

Dampak penerapan aplikasi sistem informasi akuntansi dalam kegiatan dapat 

mempermudah pengawasan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Hal ini 

di dukung dengan Teori kegunaan keputusan (Decision usefulness theory) Teori 

ini menekankan pentingnya kualitas informasi yang disajikan. Teori ini 

menekankan bahwa informasi akuntansi dianggap bermanfaat (useful) apabila 

informasi yang dihasilkan relevan, andal,dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan (Supriyono, 2018). Selain itu, aplikasi sistem 

informasi akuntansi mempermudah pengawasan pencatatan keuangan  dalam 

mengelola usaha UMKM.  

Teori penerimaan teknologi (Technology  Acceptance Model  - TAM). 

Menggambarkan bagaimana pelaku usaha dalam menerima dan memanfaatkan 

teknologi untuk mengembangkan dan menjalankan kegiatan usaha (Sharabati et 

al., 2024). Dalam hal ini para pelaku usaha UMKM menggunakan teknologi 

untuk memperketat persaingan usaha serta mempermudah pengawasan, serta 

pengoptimalan sumber daya yg di miliki dan menganalisis bagaimana teknologi 

mudah diterima oleh pengguna usaha. 



 27 

 

 

 

Hipoteisis ini sejalan dengan penelitian Korbla et al., (2023) yang 

mengungkapkan bahwa penggunaan dompet digital dan pembayaran QR 

mempunyai dampak yang signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM. (Silvia 

dkk., 2022) juga mengungkapkan bahwa penerapa aplikasi sistem informasi 

akuntansi dapat mengurangi pengeluaran biaya serta pelaku UMKM dapat 

memerisa informasi terkait barang, pelanggan, dan pemasok yang berguna dalam 

pengelola sumberdaya yang dimiliki. Hasil penelitian Ayu and Endiana, (2015) 

juga mengungkapkan bahwa mengungkapan penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM 

pengerajin genteng Kabupaten Tabanan. Melalui penjelasan di atas diperoleh 

asumsi bahwa penerapan sistem informasi akuntansi pada sebuah UMKM 

memiliki dampak yang positif terhadap profitabilitas yang di peroleh. 

H1= sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap profitabilitas 

UMKM 

 

2.3.2 Pengaruh E-commerce Terhadap Profitabilitas 

Menurut Rizkita et al., (2025) e-commerce bermanfaat bagi perusahaan dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan memperluas pasar secara global, 

serta e-commerce berpotensi mengurangi biaya sewa gedung dan layanan 

pelanggan, yang akan mengurangi beban biaya keseluruhan. Jangkauan pasar 

yang lebih luas serta efesiansi biaya yang dikeluarkan besar kemungkinan 

pelaku usaha UMKM terhadap keuntungan yang diperoleh sehingga mendorong 

profitabilitas usaha. Teori penerimaan teknologi (Technology  Acceptance 

Model  - TAM) mendukung penelitian ini yang menjelaskan bahwa e-commerce 

memiliki dampak positif bagi sebuah perusahaan. Dengan peningkatan kinerja, 

secara normal kondisi tersebut akan berdampak pada kinerja perusahaan serta 

meningkatkan efektifitas persaingan usaha.  

Hipotesis  ini sejalan dengan penelitian Choiriyyah et al., (2025) yang 

mengungkapkan bahwa platform e-commerce memudahkan pengusaha untuk 

menjangkau pelanggan lebih luas, mengurangi biaya oprasional, serta 
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meningkatkan efisiensi dalam proses transaksi. Selain itu, pengunaan platform e-

commerce lainnya seperti, gofood, shopeefood, dan grabfood terbukti menjadi 

faktor yang memperkuat keberlanjutan dan perkembangan usaha kuliner 

terutama dalam persaingan yang semakin ketat di industri ini. 

H2 = E-commerce berpengaruh terhadap profitabilitas UMKM 

2.3.3 Pengaruh Digital Marketing Terhadap Profitabiitas 

Melalui digital marketing UMKM dapan memanfaatkan pelanggan yang telah 

dibangun influencer yang sesuai dengan segmentasi pasar atau industri UMKM, 

hal ini dapat membantu umkm menjangkau konsumen baru serta eksistensi 

produk UMKM dapat meningkat secara signifikan yang akan berdampak pada 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Pemanfaatan internet dalam sebuah 

strategi pemasaran sebagai saluran komunikasi dengan konsumen memiliki 

pengaruh signifikan pada kesuksesan perusahaan dalam menyampaikan pesan 

yang lebih efisien (Marjulin dkk., 2023). 

Teori penerimaan teknologi (Technology  Acceptance Model  - TAM) juga 

menjelaskan pemasaran menggunakan media sosial dinilai lebih efisien dan 

efektif menjangkau target pemasaran secara menyeluruh. Mengenai faktor-faktor 

yang mendorong perkembangan teknologi dalam kegiatan bisnis. Rostina et al,. 

(2021) pemasaran yang menggunakan media sosial lebih efisien dan efektif 

menjangkau target pemasaran secara menyeluruh. 

Hipotesis ini sejalur dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni and 

Sanaji, 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dapat berpengaruh 

terhadap kinerja pemasaraan UMKM. Sehingga UMKMtetap bisa menghasilkan 

hasil yang optimal dalam hal peningkatan volume pendapatan, pertambahan 

konsumen baru dan juga kenaikan pada profitabilitas melalui sarana media 

sosial. Hipotesis ini juga didukung oleh Marjulin dkk., (2023) serta (Rahmah, 

2021) dimana hasil penelitian kedua nya menunjukan pemanfaatan digital 

marketing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas usaha 
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yang dihasilkan. Oleh karena itu, didapatkan asumsi bahwa penerapan digital 

marketing memiliki dampak positif terhadap profitabilitas pada UMKM. 

H3= Digital marketing berpengaruh terhadap profitabilitasUMKM 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari penerapan aplikasi 

sistem informasi akuntansi (X1), E-commerce (X2), dan Digital marketing (X3) 

terhadap profitabilitas (Y) pada UMKM. Berikut adlah gambar kerangka pikir 

penelitian disetiap variabel: 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi pada sebuah UMKM akan 

meningkatkan profitabilitas nya karenapemanfaatan aplikasi sistem informasi 

akuntansi dengan baik memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam 

mengelola berbagai aktivitas seperti menyusun laporan keuangan, aplikasi 

sistem informasi akuntansi juga memberikan dampak positif terhadap 

profitabilitas pada UMKM. Penerapannya juga dapat mengurangi biaya serta 

pelaku UMKM dapat memeriksa informasi terkait barang, pelanggan, dan 

pemasok yang berguna dalam sumberdaya yang dimiliki. 

E-commerce memiliki dampak positif juga bagi profitabilitas pelaku UMKM. 

Proses penjualan yang memanfaatkan media sosial akan mempermudah pelaku 

Aplikasi SIA 

(H1) 

Digital marketing 

(H3) 

E-commerce 

(H2) 

Profitabilitas 
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usaha dalam menjangjau setiat lapisan konsumen. Sesuai dengan penelitian yang 

sudah di lakukan oleh Choiriyyah et al., (2025) e-commerce merupakan sebuah 

teknologi dengan memanfaatkannya akan mendatangkan manfaat yaitu 

peningkatan penjualan. Semakin tinggi tingat penjualan semakin besar pula 

profitabilitas yang di peroleh sebuah usaha. 

Digital marketing yaitu kegiatan pemasaran yang memanfaatkan media digital 

dalam memasarkan produk usahanya. Melalui penggunaan media sosial UMKM 

dapat memperluas jaringan pemasaran sehingga diperoleh kinerja yang optimal 

dalam hal peningkatan jumlah konsumen serta peningkatan volume pendapatan 

melalui sarana media sosial. Anggraeni and Aji, (2021) dengan media digital 

mempermudah pelaku usaha dalam menjangkau konsumennya dari berbagai 

lapisan usia. 

  



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian Dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan 

pengetahuan mendalam tentang variabel terkait yaitu Dampak penerapan 

aplikasi sistem informasi akuntansi, e-commerce, dan digital marketing terhadap 

variabel terikat profitabilitas pada UMKM di Kota Bandar Lampung. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk menjelajahi pandangan, 

pemahaman, dan pandangan para pemilik usaha secara mendalam. Selain itu, 

data yang digunakan adalah jenis data primer. Data primer adalah data yang di 

kumpulkan secara langsung dari sumber nya untuk tujuan penelitian tertentu 

(Husain, 2024). Data primer didapatkan melalui penyebaran angket kuisioner 

yang di dapat dari pelaku UMKM di Kota Bandar Lampung. Instrumen yang 

dipakai dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner yang dibuat 

peneliti.teknis analisis data yang digunakan adalah Structural Equetion 

Modeling (SEM-PLS). metode ini dipilih karena dapat menangani model 

penelitian dengan variabel leten yang kompleks, SEM-PLS juga memungkinkan 

pengujian model pengukuran (outer model) secara simultan.sehingga 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

 

3.2. Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau pun subjek dengan 

atribut atau karakteristik tertentu yang sudah di tetapkan oleh peneliti sebagai 

fokus kajian, untuk dijadikan dasar dalam pengambilan suatu kesimpulan 

(Sugiono, 2020). Pada penelitian ini, populasi nya adalah seluruh pelaku usaha 

UMKM di Kota Bandar Lampung yang berkisar 492.986 unit UMKM. 



32 

 

 

 

3.2.2 Sampel 

Proses pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah adalah data yang dikumpulkan berasal dari 

sumber yang dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah di tentukan 

(Sugiono, 2020).  Kriteria tersebut  mungkin mencakup keterlibatan dalam 

penerapan aplikasi sistem informasi akuntansi,e-commerce, dan penggunaan 

strategi pemasaran melalui digital. Berikut kriteria penentuan sampel penelitian, 

yaitu: 

1. Pemilik usaha (Owner) 

2. Kasir 

3. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terdaftar di Dinas 

Koprasi dan UMKM di Kota Bandar Lampung. 

4. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung 

yang telah menerapkan aplikasi sistem informasi akuntansi, e-commerce, 

dan strategi pemasaran melalui digital. 

5. UMKM yang telah beroprasi minimal 1 tahun  

3.2.3 Penentuan Jumlah Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku UMKM yang tercatat 

pada Dinas koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung, dengan total sebanyak 

492.986 unit usaha (www.Satu Data Lampung.com, 2025). karena jumlah 

populasi yang besar dan tidak memungkinkan untuk dijadikan objek penelitian 

secara keseluruhan, maka peneliti menentukan ukuran sampel menggunakan 

rumus slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Rumus slovin adalah 

sebagai berikut: 

𝒏 =  
𝑵

 𝟏 + 𝑵𝒆𝟐 
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan yang ditoleransi 
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Dengan memasukan nilai populasi sebanyak 492.986 dan tingkat kesalahan 10% 

(0,1), maka memperoleh perhitungan sebagai berikut: 

𝒏 =
𝟒𝟗𝟐, 𝟗𝟖𝟔

𝟏 + 𝟒𝟗𝟐, 𝟗𝟖𝟔 × 𝟎. 𝟏𝟐
=

𝟒𝟗𝟐, 𝟗𝟖𝟔

𝟏 + 𝟒, 𝟗𝟐𝟗. 𝟖𝟔
=

𝟒𝟗𝟐, 𝟗𝟖𝟔

𝟒, 𝟗𝟑𝟎. 𝟖𝟔
= 𝟗𝟗, 𝟖  

(𝐃𝐢𝐛𝐮𝐥𝐚𝐭𝐤𝐚𝐧 𝐦𝐞𝐧𝐣𝐚𝐝𝐢 𝟏𝟎𝟎) 

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

100 responden. Jumlah ini dianggap sudah cukup representatif untuk 

menggambarkan populasi karena penelitian ini bersipat deskriptif kuantitatif 

dengan keterbatasan waktu dan sumber daya peneliti. Selain itu, jumlah 

responden tersebut memenuhi syarat minimal analisis berganda yang 

membutuhkan 15 kali jumlah variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel bebas, sehingga jumlah minimal responden yang disarankan adalah 45. 

Oleh karena itu, 100 responden dinilai memadai untuk analisis statistik. 

 

3.3. Oprasional Variabel 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi Indikator Sumber 

1 Aplikasi 

Sistem 

informasi 

akuntansi 

(SIA) 

(X1) 

1. Infrastruktur 

teknologi 

2. Sumber daya 

manusia 

(brainware) 

3. Proses 

pengolahan 

informasi 

4. Pengelolaan 

basis data 

1. siklus 

pendapatan 

dan 

pengeluaran 

2. software 

3. brainware 

4. basis data 

Dewi dkk., 

(2024) 

 

2 E-commerce 

(X2) 

1. Aktivitas 

pemasaran 

digital 

1. Meneliti 

pasar  

2. Meraih pasar 

lebih luas 

Agnes, and 

monoarfa, 

(2024) 
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No Variabel Dimensi Indikator Sumber 

2. Riset dan 

analisis pasar 

3. Ekspansi 

pasar 

4. Efisiensi 

manajerial 

dan 

operasional 

3. Aktivitas 

pemasaran 

umum 

4. Tanggung 

jawab 

manajerial 

 

3 Digital 

marketing 

(X3) 

1. Kemudahan 

Akses Informasi 

2. Komunikasi 

dengan 

Konsumen 

3. Kualitas 

Informasi dalam 

mempromosikan 

4. Tingkat 

Kepercayaan 

Konsumen 

1. Aksebilitas  

2. Interaksi 

3. Informatif 

4. Kepercayaan 

Marjulin 

dkk., 

(2023) 

 

4 Profitabilitas 

(Y) 

1. Kemampuan 
menghasilkan 
pendapatan 

2. Kemampuan 

menghasilkan 
laba 

3. Efektivitas 
penggunaan 
modal  

4. Kapasitas dan 
pemanfaatan 

aset 

1. Penjualan 

2. Laba bersih 

3. Modal 

sendiri 

4. Total aset 

(Mudhawamah 

at el., 2024) 

 

Variabel Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dijabarkan ke dalam empat 

dimensi yaitu: infrastruktur teknologi, sumber daya manusia (brainware), proses 
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pengolahan informasi, dan pengelolaan basis data. Keempat dimensi tersebut 

memiliki indikator seperti pemanfaatan perangkat keras dan perangkat lunak 

akuntansi, kompetensi pengguna, efektivitas pemrosesan data transaksi, serta 

kualitas database (Dewi, Wulandari, and Sanjiwani 2024). Setiap indikator 

kemudian diterjemahkan menjadi butir pertanyaan yang bertujuan mengukur 

pengalaman dan persepsi responden mengenai penerapan SIA dalam operasional 

UMKM. Penyusunan pertanyaan merujuk pada teori SIA menurut Romney dan 

Steinbart yang menekankan fungsi sistem informasi dalam mengumpulkan, 

memproses, dan melaporkan data akuntansi secara akurat. 

Variabel e-commerce dikembangkan berdasarkan dimensi aktivitas pemasaran 

digital, riset dan analisis pasar, ekspansi pasar, serta efisiensi manajerial dan 

operasional. Indikatornya meliputi kemampuan pelaku UMKM meneliti pasar 

melalui platform digital, pemanfaatan e-commerce untuk memperluas jangkauan 

konsumen, efektivitas pemasaran daring, serta penggunaan e-commerce dalam 

mendukung pengambilan keputusan manajerial. Butir pertanyaan disusun untuk 

menangkap tingkat pemanfaatan e-commerce oleh UMKM baik dari sisi 

operasional maupun strategis. Agnes and Monoarfa, (2024) Perumusan indikator 

merujuk pada model e-commerce yang menekankan peran teknologi digital 

dalam rantai nilai pemasaran dan distribusi. 

Variabel Digital Marketing disusun berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu kualitas 

konten pemasaran, interaksi dan hubungan dengan konsumen, serta aksesibilitas 

media digital. Indikator pada variabel ini meliputi informatifnya konten, unsur 

hiburan, tingkat interaktivitas, kredibilitas informasi, dan kemudahan akses. 

Marjulin et al., (2023) Setiap indikator dirumuskan menjadi pertanyaan kuesioner 

yang bertujuan menilai bagaimana UMKM memanfaatkan media digital untuk 

berpromosi dan membangun hubungan dengan konsumen. Penyusunan indikator 

ini mengacu pada teori komunikasi pemasaran digital yang menekankan peran 

kualitas pesan dan keterlibatan konsumen dalam menentukan keberhasilan strategi 

pemasaran digital. 
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Variabel profitabilitas dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan empat 

dimensi utama yang mencerminkan kinerja keuangan usaha secara menyeluruh, 

yaitu kemampuan menghasilkan pendapatan (revenue generating ability), 

kemampuan menghasilkan laba (profit generating ability), efektivitas penggunaan 

modal sendiri (equity effectiveness), serta kapasitas dan pemanfaatan aset (asset 

utilization). Keempat dimensi tersebut dipilih karena secara konseptual mampu 

menjelaskan bagaimana suatu usaha tidak hanya berfokus pada perolehan 

keuntungan, tetapi juga pada kemampuan dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki secara optimal. Pengukuran variabel profitabilitas dilakukan dengan 

menggunakan beberapa indikator yang relevan, yaitu penjualan, laba bersih, 

modal sendiri, dan total aset. Penjualan digunakan sebagai indikator untuk 

merepresentasikan kemampuan usaha dalam menghasilkan pendapatan dari 

aktivitas operasional. Laba bersih mencerminkan tingkat keberhasilan usaha 

dalam memperoleh keuntungan setelah dikurangi seluruh biaya yang dikeluarkan. 

Modal sendiri digunakan untuk menggambarkan sejauh mana sumber pendanaan 

internal dapat dimanfaatkan secara efektif dalam mendukung aktivitas usaha. 

Sementara itu, total aset mencerminkan kapasitas ekonomi usaha serta 

kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menunjang 

peningkatan kinerja usaha. (Mudhawamah et al., 2024).  Dengan demikian, 

keempat indikator tersebut secara terpadu mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai tingkat profitabilitas UMKM, baik dari aspek hasil usaha 

maupun dari sisi efektivitas pengelolaan sumber daya yang dimiliki. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Angket (Kuisioner)  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuisioner daring (online 

quetionnaire) menggunakan platform Google form. Pemilihan Google form 

didasarkan pada kemudahan akses, fleksibilitas, serta tingkat penerimaan yang 

tinggi di kalangan responden. Selain itu, menurut Dillman et al. (2016) 

penggunaan kuesioner daring memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan 

metode konvensional, antara lain dari segi biaya, jangkauan responden, serta 

efisiensi waktu dalam distribusi dan pengumpulan data. Instrumen penelitian 
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dirancang dalam bentuk kuesioner terstruktur yang terdiri atas beberapa bagian 

sesuai variabel penelitian, yaitu aplikasi sistem informasi akuntansi, e-commerce, 

dan digital marketing, profitabilitas UMKM.  Dengan menggunakan Google 

Form sebagai media pengumpulan data, merujuk dari sebagaimana dikemukakan 

oleh Dillman et al. (2016), penelitian ini diharapkan dapat memperoleh data yaang 

valid dan reliabel dari responden yang tersebar di Kota Bandar Lampung.  

Pengumpulan data dilaksanakan melalui survei dengan mendistribusikan 

kuesioner kepada responden yang terdiri dari pelaku usaha di sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan memanfaatkan skala ini, 

variabel diukur dan dijabarkan  menjadi indikator-indikator variabel, dan  

indikator dari variabel tersebut menjadi dasar untuk menyusun item-item 

instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan. Instrumen penelitian ini 

menerapkan skala Likert sebagai alat pengukuran yang dirancang untuk 

mengevaluasi sikap, opini, serta persepsi individu atau kelompok terhadap suatu 

fenomena sosial. Dalam kerangka penelitian ini, fenomena sosial tersebut telah 

ditetapkan secara spesifik oleh peneliti dan diwujudkan dalam bentuk variabel 

penelitian.  

Penerapan skala Likert melibatkan pengolahan tanggapan responden yang 

mencerminkan tingkat persetujuan atau penolakan terhadap pernyataan tertentu. 

Dalam proses penyusunan pertanyaan, setiap indikator diterjemahkan menjadi 

satu atau beberapa butir pernyataan menggunakan skala Likert lima poin, mulai 

dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju“ Oleh karena itu, butir 

pertanyaan yang disusun oleh peneliti mencakup dimensi positif dan negatif 

untuk memperoleh gambaran yang lebih objektif.  

Secara keseluruhan, instrumen kuesioner dalam penelitian ini disusun melalui 

proses yang terstruktur berdasarkan teori sistem informasi akuntansi, e-

commerce, digital marketing, dan profitabilitas keuangan. Setiap variabel 

dibangun atas dimensi dan indikator yang telah divalidasi secara akademik, 

sementara butir pertanyaannya disusun untuk memperoleh data yang objektif, 

terukur, dan dapat dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Dengan 

demikian, kuesioner ini diharapkan dapat menghasilkan data yang mampu 

menangkap hubungan antara aplikasi sistem informasi akuntansi, e-commerce, 
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digital marketing, dan profitabilitas UMKM di Kota Bandar Lampung secara 

komprehensif. Dalam penelitian ini, penilaian terhadap setiap jawaban pada 

kuesioner ditetapkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 2 Pengukuran Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Sugiono, 2020) 

3.5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) digunakan. Metode ini cocok untuk menilai hubungan 

kompleks antar variabel laten. Metode ini dipilih karena mampu menangani 

model yang rumit dan tidak memerlukan pelaksanaan asumsi normalitas data. 

Untuk estimasi, SmartPLS versi 4.00 digunakan, dan prosedur nonparametrik 

bootstrapping digunakan untuk mendapatkan parameter dan menguji signifikansi. 

Selain itu, penggunaan PLS-SEM semakin relevan dalam riset kontemporer di 

bidang manajemen dan sistem informasi. Hal ini disebabkan kemampuannya 

menghasilkan estimasi yang stabil pada data dengan karakteristik non-normal, 

potensi multikolinearitas dan ukuran sampel yang tidak terlalu besar. Karena 

penelitian ini menganalisis hubungan antara aplikasi sistem informasi akuntansi 

(SIA), e-commerce, dan digital marketing, pendekatan PLS-SEM dipandang 

paling tepat untuk menguji kompleksitas hubungan variabel tersebut. 

 

3.5.1 Model pengukuran (measurement model) 

Pada tahap ini  penerapan PLS-SEM, dilakukan pengujian model pengukuran 

guna memastikan setiap indikator yang merefleksikan konstruk laten memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas. 
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1. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading, communality, 

dan Average Varience Extraced (AVE). indikator dianggap memenuhi 

validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading lebih besar dari 

0,70, communality diatas 0,50, serta AVE minimal 0,50 (Hair et al. 

2019) 

2. Validitas Deskriminan 

Validitas deskriminan dilakukan mengetahui seberapa baik setiap item 

kuesioner mengukut ide-ide yang dimaksud. Instrumen dinyatakan valid 

apabila mampu mengukur sesuai dengan tujuan pengukuran, maka dalam 

menguji validitas data tersebut menggunakan model Confirmatory 

Factor Analysis (CFA). Mengacu pada Sugiono, (2021), suatu item 

dinyatakan valid apabila memenuhi batas minimal loading factor > 0,50. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan melalui Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability (Rho_c). Kedua ukuran ini dipersyaratkan memiliki nilai 

minimal 0,70, yang menunjukan bahwa indikator dalam konstruk laten 

memiliki konsisten internal yang memadai dalam mengukur konsep yang 

sama (Hair et al., 2019) 

 

3.5.2 Model Struktural (Structural Model) 

Model structural dilakukan untuk menilai hubungan struktural antar konstruk 

laten dalam model penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen dalam model 

SEM-PLS. Penilaian inner model dilakukan melalui beberapa indikator, yaitu 

nilai R-square (R²), effect size (f²), serta predictive relevance (Q²). Nilai R-

square digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan konstruk eksogen dalam 

menjelaskan variasi konstruk endogen. Semakin tinggi nilai R-square, maka 

semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. 

Secara umum, nilai R-square sebesar 0,75 dikategorikan kuat, 0,50 moderat, dan 

0,25 lemah. Selain itu, effect size (f²) digunakan untuk melihat kontribusi 

masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model 
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struktural. Nilai f² memberikan informasi mengenai seberapa besar pengaruh 

suatu konstruk terhadap konstruk lainnya. Kriteria interpretasi effect size yaitu 

0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 0,35 (besar). Selanjutnya, predictive relevance 

(Q²) digunakan untuk mengukur kemampuan prediktif model melalui teknik 

blindfolding. Model dinyatakan memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q² 

lebih besar dari nol. Apabila seluruh kriteria inner model terpenuhi, maka model 

struktural dinyatakan layak untuk dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis. 

 

3.5.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

bootstrapping pada aplikasi Smart-PLS. Teknik bootstrapping digunakan untuk 

memperoleh nilai estimasi parameter secara lebih akurat melalui proses 

resampling data, sehingga dapat diketahui tingkat signifikansi hubungan antar 

variabel dalam model penelitian. Prosedur ini menghasilkan nilai path 

coefficient, t-statistic, dan p-value yang menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan hipotesis.  

Nilai path coefficient digunakan untuk menunjukkan arah dan kekuatan 

pengaruh antar konstruk dalam model struktural. Koefisien bernilai positif 

menunjukkan hubungan searah, sedangkan koefisien negatif menunjukkan 

hubungan berlawanan arah. Sementara itu, signifikansi pengaruh diuji dengan 

melihat nilai t-statistic hasil bootstrapping. Dalam penelitian ini, hipotesis 

dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 pada tingkat signifikansi 5% 

(two-tailed), yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel memiliki 

pengaruh yang signifikan secara statistik. Dengan demikian, keputusan 

penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada kombinasi nilai path 

coefficient dan t-statistic, sehingga interpretasi hasil tidak hanya 

mempertimbangkan signifikansi, tetapi juga arah pengaruh antar variabel dalam 

model penelitian. 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang menjawab rumusan 

masalah serta tujuan penelitian mengenai pengaruh aplikasi sistem informasi 

akuntansi, e-commerce, dan digital marketing terhadap profitabilitas UMKM di 

Kota Bandar Lampung: 

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa variabel aplikasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas UMKM di Kota Bandar 

Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan SIA oleh pelaku 

UMKM belum mampu secara langsung meningkatkan kemampuan usaha 

dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan SIA di kalangan UMKM masih belum optimal, baik dari segi 

pemahaman pengguna, intensitas penggunaan, maupun kemampuan dalam 

menginterpretasikan informasi keuangan yang dihasilkan. Selain itu, 

keterbatasan literasi digital, kurangnya pelatihan, serta penggunaan SIA 

yang hanya sebatas pencatatan administratif tanpa analisis lebih lanjut 

turut menjadi faktor yang menyebabkan tidak signifikannya pengaruh 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian, meskipun secara teoritis SIA 

memiliki potensi dalam meningkatkan kinerja keuangan, dalam praktiknya 

pada UMKM penelitian ini, pemanfaatannya belum mampu memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan profitabilitas usaha. 

2. hasil pengujian menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pemanfaatan platform e-commerce oleh pelaku usaha, 

maka semakin tinggi pula potensi peningkatan profitabilitas yang 

diperoleh. Pemanfaatan e-commerce memungkinkan pelaku UMKM 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan volume penjualan, serta 
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mempermudah proses transaksi dengan konsumen. Oleh karena itu, 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa e-commerce berpengaruh 

terhadap profitabilitas UMKM dapat diterima. 

3. hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas UMKM serta merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dalam model penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan strategi pemasaran berbasis 

digital mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan 

konsumen, serta meningkatkan efektivitas promosi usaha. Kondisi tersebut 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan dan profitabilitas 

UMKM. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

digital marketing berpengaruh terhadap profitabilitas UMKM dapat 

diterima.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor teknologi 

digital, khususnya e-commerce dan digital marketing, memiliki peran penting 

dalam meningkatkan profitabilitas UMKM di Kota Bandar Lampung. Sementara 

itu, penerapan aplikasi sistem informasi akuntansi belum menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan peningkatan profitabilitas UMKM lebih banyak dipengaruhi oleh 

pemanfaatan teknologi yang secara langsung berkaitan dengan aktivitas 

pemasaran dan penjualan. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh sistem 

informasi akuntansi, e-commerce, dan digital marketing terhadap profitabilitas 

UMKM, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara praktis maupun akademis sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM Pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan 

pemanfaatan teknologi, khususnya dalam penggunaan sistem informasi 

akuntansi (SIA) secara lebih optimal dan tidak hanya terbatas pada fungsi 

pencatatan administratif. Pemanfaatan SIA perlu diarahkan pada fungsi 

yang lebih strategis, seperti analisis keuangan dan pengambilan keputusan, 
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sehingga dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja 

keuangan usaha. Selain itu, dalam pemanfaatan e-commerce dan digital 

marketing, pelaku UMKM diharapkan tidak hanya menggunakan platform 

digital sebagai media tambahan, tetapi juga mengoptimalkan fitur-fitur 

yang tersedia, seperti pengelolaan konten, interaksi dengan pelanggan, 

serta strategi promosi berbasis data. Dengan demikian, penggunaan 

teknologi digital dapat memberikan nilai tambah yang lebih signifikan 

bagi perkembangan usaha. 

2. Bagi masyarakat dan pelaku UMKM secara umum juga diharapkan dapat 

lebih terbuka terhadap perkembangan teknologi digital sebagai bagian dari 

strategi bisnis. Pemanfaatan teknologi tidak hanya sebagai tren, tetapi 

sebagai kebutuhan yang dapat meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, 

dan memperkuat daya saing usaha di era digital.  

3. Pemerintah dan pemangku kebijakan disarankan untuk meningkatkan 

program pelatihan dan pendampingan bagi pelaku UMKM, khususnya 

dalam bidang literasi keuangan dan digital. Pelatihan tersebut tidak hanya 

berfokus pada penggunaan teknologi secara teknis, tetapi juga pada 

pemanfaatannya dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis. Selain 

itu, diperlukan kebijakan yang mendorong transformasi digital UMKM 

secara berkelanjutan, seperti penyediaan akses terhadap aplikasi keuangan 

yang mudah digunakan, subsidi teknologi, serta penguatan ekosistem 

digital yang mendukung perkembangan UMKM. 

4. Bagi akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan kajian di bidang akuntansi, khususnya yang 

berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua 

variabel teknologi secara langsung berpengaruh signifikan, sehingga 

diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor lain yang 

dapat memoderasi atau memediasi hubungan tersebut. Selain itu, 

akademisi diharapkan dapat mengembangkan model penelitian yang lebih 

komprehensif dengan memasukkan variabel tambahan seperti kualitas 
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sumber daya manusia, tingkat literasi digital, atau faktor lingkungan 

bisnis, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh.  

5. Penelitian selanjutnya Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

antara lain penggunaan data berbasis persepsi responden serta keterbatasan 

dalam jumlah dan cakupan wilayah sampel penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data keuangan riil 

agar dapat memperoleh hasil yang lebih objektif dalam mengukur 

profitabilitas. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas 

cakupan wilayah penelitian dan menambah jumlah sampel agar hasil yang 

diperoleh lebih representatif. Penggunaan metode analisis yang berbeda 

atau penambahan variabel moderasi dan mediasi juga disarankan untuk 

memperkaya hasil penelitian dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antar variabel. 

Dengan adanya saran-saran tersebut diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang akuntansi dan manajemen usaha berbasis teknologi digital, serta 

dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha dan pihak terkait dalam 

meningkatkan kinerja dan profitabilitas UMKM. 
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